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Moeflich Hasbullah

al-Jawanib al-nafsi - al-ijtima'tyati fi

al-aslimah bi janiib Sharq Asiya fi al-qarni 15-17

Abstrak: Asia Tenggara kini menjadi kawasan dengan pemeluk Islam terbesar di
dunia. Tak kurang dari 300 juta penduduk daerah ini memeluk Islam sebagai
agamanya. Indonesia menjadi pemeluk Islam terbesar dengan jumlahnya mencapai
sekitar 200 juta orang. Kondisi demikian mengundang banyak pertanyaan mengingat
daerah asal agama yang dibawa oleh Nabi Mubammad ini adalah Arab Saudi yang
berjarak sangat jauh dari kawasan Asia Tenggara.

Berbagai teori mengenai faktor yang paling mempengarubi proses Islamisasi di
kawasan Asia Tenggara muncul silih berganti, saling membantah dan memperkuat
satu sama lain. Sebagian sejarawan menganggap faktor kultural seperti pendidikan,
seni, dan perkawinan sebagai modus utama sebagian besar orang Asia Ienggara
meninggalkan kepercayaan lama Hindu-Budba untuk beralibh ke Islam. Sementara
sebagiannya lagi menjadikan faktor ekonomi dan politik, seperti perdagangan dan
intervensi penguasa lokal, sebagai faktor penentu keberbasilan Islamisasi.

Salah satu teori penting tentang Islamisasi Asia Tenggara adalah teori balapan
(race theory) oleh Schrieke. Teori ini mengatakan bahwa terjadinya Islamisasi besar-
besaran penduduk Asia Tenggara, terutama Indonesia, disebabkan oleh kejar-kejaran
perebutan penganut antara Islam dan Kristen. Maka, tidak mungkin memahami
penyebaran Islam di Nusantara tanpa memperhitungkan konflik, persaingan,
dan permusuban antara orang-orang Islam dengan bangsa Portugis. Soecbardi
memunculkan teori bahwa dimensi ajaran Islam sendirilah yang justru menyebabkan
suksesnya Islamisasi di Nusantara dan Asia Tenggara pada wmummnya. Aspek sosial,
kemudaban dalam ritual keagamaan, dan persamaan derajat di hadapan Tuhan
menjadi fakior internal Islam yang menjadi daya tarik bagi banyak orang untuk
melakukan perpindahan agama. Terakhir, Coedes mengajukan teori babhwa faktor
yang mendukung berkembangnya Islam di Nusantara adalah Hinduisme. Aristokrasi
Hindu yang lebih menguntungkan kelas elite lewat diferensiasi kasta yang begitu
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ketatr menyebabkan banyak orang lebih memilih Islam yang mengedepankan
egalitarianisme.

Artikel ini secara kbusus membahas proses Islamisasi Asia Tenggara, capaian
paling sukses dalam sejarah perkembangan Islam, sebagai fenomena psikologis-
sosial. Artinya, berbeda dari teori-teori yang banyak berkembang, rulisan ini ingin
mengatakan bahwa faktor psikologis-sosial adalah penentu keberbasilan Islamisasi di
kawasan Asia Tenggara. Faktor psikologis-sosial itu, dalam tulisan ini, didefinisikan
sebagai fenomena di mana penduduk pribumi menghayati situasi dan menyerap
lingkungan secara psikologis yang kemudian mendorongnya untuk melakukan
sebuah keputusan penting, yaitu konversi agama kepada Islam. Teori ini menjadikan
pandangan dari dalam (view from within) kalangan pribumi sebagai basis dalam
rangka melakukan rekonstruksi sejarah, bukan persepsi luar, catatan penguasa atau
kelompok-kelompok dominan.

Dalam konteks itu, pemegang peranan terpenting dalam proses Islamisasi adalah
para pedagang. Motif ekonomi menjadi salah satu alasan kuat masyarakat untuk
berbondong-bondong memeluk Islam. Para pedagang Muslim, di samping Cina,
pada saat itu memang menjadi juragan-juragan yang menguasai jalur perdagangan
yang bertaraf hidup jauh di atas para penduduk pribumi. Maka dengan memeluk
Islam, melakukan aktivitas perdagangan, kalangan pribumi yang sebelumnya
Hindu-Budba dengan taraf ekonomi menengah ke bawah meyakini bahwa lambar
laun mereka juga akan mengalami peningkatan taraf hidup.

Tulisan ini juga menegaskan bahwa faktor kalkulasi rasional atas keuntungan
ekonomi sejatinya hanyalah batu loncatan bagi sesuatu yang jauh lebih bermakna.
Dengan kata lain, lebib dari sekadar motivasi ekonomi, faktor-faktor psikologis-sosial,
yaitu penghayatan masyarakat pribumi atas situasi perdagangan internasional yang
melingkupi kehidupan sosialnya, telah melahirkan imajinasi, harapan tentang masa
depan, sekaligus identitas baru seorang Muslim. Aspek-aspek psikologis-sosial itulah
yang pada gilirannya lebih dominan mempengarubi konversi kalangan pribumi ke
agama Islam, bahkan berkontribusi sangat signifikan bagi proses Islamisasi di Asia
Tenggara secara lebib luas.
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al-Jawanib al-nafsi - al-ijtima'tyati fi
al-aslimah bi jantb Sharq Asiya fi al-qarni 15-17

Abstract: Southeast Asia is currently the region with the world biggest Muslim
population. There are, at least, 300 millions Muslim living in the region. In Southeast
Asia, Indonesia becomes the biggest Muslim country with no less than 200 millions
Muslim population. This is an interesting phenomena given the fact that Islam first
emerged in a country far from Indonesia, Saudi Arabia.

Historically, Islam was known by a few people in Southeast Asia in the 7 century.
Massive Islamization took place only in the 157 — 17" century. Several approaches
have been used to try to explain the factors behind Islamization in the region. Some
historians believe that cultural approaches such as education, art and marriage were
used as the main instruments by the Islamic missionaries. Some other bistorians see
political and economic factors such as trade and local authoritys intervention to
explain this process.

One of the important theoretical frameworks to understand the Islamization in
Southeast Asia is Schriekes Race Theory. The theory argues that the massive religious
conversion in Southeast Asia, particularly in Indonesia, occured amidst the competition
between Islam and Christian in their missionary activities. In Schrickes view, it is
impossible to understand Islamic missionary in Indonesia without understanding the
emergence of conflict between the Muslims and the Portuguese.

In addition, Soebardi offered a theory stating that the success of the Islamization
in Indonesia and Southeast Asia was due to the dimensions in Islamic teaching
irself. Rituals and equality before God were the important motivating factors for
conversion. In line with Soebardi, Coedes also argued that in explaining the success
of Islamization in the Indonesian Archipelago, it should be taken into account the
peresence of Hinduism. Dissatisfaction towards the caste system of Hinduism—uwith
its strict rule of social stratification—motivated indigenous Indonesians to convert to
Islam, a religion that offer egalitarian value.
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This article specifically focuses on Southeast Asia’s Islamization as a psycho-social
process. This work specifies psycho-social factors as determinant factors in explaining
the success of Islamic missionary. Psycho-social factor is defined as the way in which
the indigenous people psychologically comprehend their situation and understand
their environment. This psychological phenomena then motivated people to convert ro
Islam. Within this framework, what the indigenous people think of themselves (view
from within), not outsiders’ perceptions, nor the notes from rulers or dominant groups,
are the foundation to reconstruct bistory.

In this model, the traders had the most important role in Islamization. Economic
motive was most likely the strongest reason for people to convert ro Islam. This theory
seems plausible given the fact that Muslims were among the wealthy traders who
dominated the trading road. Their standard of life was far above the indigenous
people. Being a Muslim, for some, was one way to improve their economic life.

This essay maintains the idea that rational calculation for economic interest is
only a step to get something more valuable. In other words, psycho-social factors gave
those indigenous people a new hope for the future as well as a new identiry. Those
psycho-social aspects were the dominant factors to explain why the indigenous people
in Indonesia—and Southeast Asia—converted to Islam.

Studia Islamika, Vol. 17, No. 2, 2010
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